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KOMUNITAS KERAJAAN 

Minggu IV September  2026 

 

Visi ROCK: To be Representatives of Christ’s Kingdom (Menjadi Perwakilan Kerajaan Kristus). 

Misi ROCK:  

1. Exalting The Lord (Meninggikan Tuhan) – Yohanes 4:23-24. 

Tuhan menciptakan kita untuk memuliakan Dia. 

2. Equipping The Kingdom Leaders (Memperlengkapi Pemimpin-pemimpin 

Kerajaan) – Efesus 4:12. 

Tuhan memperlengkapi kita untuk memperlengkapi orang lain guna pembangunan 

Masyarakat Kerajaan. 

3. Expanding The Kingdom (Memperluas Kerajaan Allah) – Matius 28:19-20. 

Tuhan menyelamatkan kita untuk menyatakan Kerajaan-Nya. 

 

 

EVER ONWARD – NO RETREAT 

TERUS MAJU – PANTANG MUNDUR 

Bacaan Alkitab :  Yesaya 50:7, 2 Samuel 23:11-12. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kita semua memiliki DNA pahlawan. Mengapa? Karena kita mengikuti Yesus. 

Yesus sendiri menghadapi tantangan tanpa mundur. Ia tahu apa yang akan dihadapi-Nya: 

ditolak, dianiaya, disiksa, dan disalibkan. Namun Ia tetap maju. EVER ONWARD — NO 

RETREAT. 

 

Yesaya menggambarkan keteguhan itu dengan ungkapan bahwa wajah diteguhkan seperti 

batu api. Ini bukan berarti hidup tanpa masalah. Ini berarti: ketika tahu bahwa kita berjalan 

dalam kehendak Tuhan, kita tidak mudah mundur.  

 

ISI 

 

1. DNA PAHLAWAN 

a. Pahlawan Kerajaan bukanlah orang yang tidak pernah menghadapi kesulitan. 

Pahlawan adalah orang yang tetap berdiri ketika kesulitan datang. 

Kita telah belajar: SIT → WALK → STAND. 

b. Sekarang keteguhan itu harus menjadi bagian dari kehidupan kita. 

Bukan: mudah menyerah, mudah mundur, berhenti ketika keadaan sulit 

Tetapi: tetap percaya, tetap maju, tetap bertekun, dan tetap memegang apa yang 

Tuhan percayakan. 

c. LET THE WEAK SAY, “I’M STRONG!”  Kekuatan kita bukan berasal dari diri 

sendiri. Kita kuat karena Tuhan bersama kita. 

 

2. EVER ONWARD – NO RETREAT (TERUS MAJU – PANTANG MUNDUR) 

a. Yesus menjadi teladan utama. Ia mengetahui jalan yang harus ditempuh-Nya tidak 

mudah. Namun Ia tidak mundur. Ever onward (Terus maju). No retreat (Tidak 

mundur). 

b. Ada saat ketika kita juga menghadapi keadaan yang membuat kita ingin menyerah: 

masalah keluarga, pelayanan yang terasa kecil, pekerjaan yang berat, pergumulan 
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iman, keadaan yang tidak berubah.  Pada saat seperti itu, suara yang datang bisa 

berkata: “Tidak ada gunanya dipertahankan.” 

c. Tetapi iman berkata: “Jika Tuhan mempercayakannya kepadaku, aku akan tetap 

menjaganya.” 

 

3. WHEN THE WORD BECOMES PART OF US (FIRMAN YANG MELEKAT) 

a. Pada minggu ini Suara Gembala menyoroti Eleazar yang mempertahankan ladang 

sampai tangannya melekat pada pedang. Kemudian muncul sebuah pertanyaan 

penting: Apakah Firman Tuhan sudah begitu melekat dan menjiwai kita? 

b. Pedang dipakai sebagai gambaran Firman Tuhan. Artinya, Firman bukan hanya 

sesuatu yang kita baca, tetapi harus menjadi sesuatu yang: kita yakini, menjiwai 

pikiran kita, mengarahkan langkah kita, dan membentuk kehidupan kita. 

c. Firman yang melekat menghasilkan iman yang melekat. Ketika tekanan datang, kita 

tidak mudah melepaskan Firman. Ketika keadaan berubah, kita tidak 

meninggalkan kebenaran. Ketika orang lain mundur, kita tetap berdiri. 

 

4. PERTAHANKAN APA YANG TUHAN PERCAYAKAN 

a. Shama berdiri mempertahankan ladang kacang merah. Secara manusiawi, ladang itu 

mungkin tampak kecil. Bukan sesuatu yang spektakuler. Namun ia tetap 

mempertahankannya. 

b. Pesannya sangat relevan bagi kita. Mungkin “ladang” kita hari ini adalah keluarga, 

pernikahan, iman, pelayanan, jemaat yang kecil, pekerjaan, pelayanan yang baru 

dimulai Jangan berkata: “Ini terlalu kecil.” Sebab ukuran sesuatu tidak menentukan 

nilai ketaatan kita. Jika Tuhan mempercayakannya, pertahankanlah. 

c. Bukan karena ladangnya besar, tetapi karena itu milik Tuhan. 

 

5. LIVE IN THE INVISIBLE KINGDOM (TINGGAL DI KERAJAAN TAK 

TERLIHAT) 

a. Ada masa ketika kita merasa Tuhan tidak kelihatan. Seperti berada di sebuah lembah: 

tidak ada signal. Kita tidak merasakan hadirat Tuhan seperti yang kita harapkan. 

Tetapi Tuhan tetap ada.  “We live in invisible Kingdom.” Kerajaan Allah tidak selalu 

dapat kita lihat dengan mata jasmani. 

b. Karena itu, jangan menentukan masa depan hanya berdasarkan apa yang terlihat hari 

ini. Jangan melihat: kehancuran, kegagalan, keterbatasan. Tetapi belajar 

melihat: VICTORY (KEMENANGAN). Bersama Tuhan kita melakukan perkara-

perkara besar. 

 

DISKUSI: 

1) Apa “ladang” yang Tuhan percayakan kepada Anda yang mungkin terlihat kecil, 

tetapi perlu Anda pertahankan dengan tekun? 

2) Dalam area apa Anda perlu belajar bertekun, bersabar, dan tahan uji sambil tetap 

percaya bahwa Tuhan sedang membawa Anda kepada kemenangan? 

 

PENERAPAN 

 

Jangan menyerah hanya karena apa yang Tuhan percayakan terlihat kecil. Jika Tuhan 

mempercayakannya kepadamu, maka pertahankanlah. Kemenangan besar menanti. 

 

Denpasar, 28 September 2026, 

Departemen Pengajaran Pusat/SS. 


